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Hipotesis Uji-T 

 

Pengertian : 

• Uji-t adalah jenis pengujian statistika untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika. Nilai 

perkiraan ini bermacam-macam asalnya, ada yang kita tentukan sendiri, 
berdasarkan isu, nilai persyaratan, dll. 

• Tes t atau Uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran 
atau kepalsuan hipotesis nol . 

 

Uji t pertama kali dikembangkan oleh William Seely Gosset pada 1915.Awalnya ia 
menggunakan nama samaran Student, dan huruf t yang terdapat dalam istilah Uji “t “ 

dari huruf terakhir nama beliau. Uji t disebut juga dengan nama Student t. 
 
Dapat dikatakan juga pengertian Uji T: 

 Sampel di ambil secara acak dari populasi berdistribusi normal. 
  Data berskala interval dan atau rasio. 

 
Kegunaan Uji T: 

 Alat analisis data untuk menguji satu populasi atau dua populasi. 

 Membandingkan dua mean (rata-rata) untuk menentukan apakah perbedaan 
rata-rata tersebut perbedaan nyata atau karena kebetulan 

 
Penggolongan Uji T 
 

 

 
 

a. UJI-T 1 SAMPEL 

 Uji-t 1 sampel hanya membutuhkan sebuah sampel atau variabel dan 

tentukan nilai perkiraan sebelumnya. 

 Contoh : 

Berat badan siswa kelas 2 SMA diperkirakan rata-rata 55 kg. Untuk 

membuktikan perkiraan tersebut dilakukan pengambilan data dan didapat 

data sbb : 
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Langkah-langkah: 
a. Input data 

b. Klik menu Analyze, kemudian Compare Mean dan One-Sample T test 
c. Pindahkan variable berat-badan ke kotak Test Variabel (s) 
d. Ketik Test Value dengan 55 

e. OK 
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Outputnya : 

 

 

 

 

Interpretasi Hasil::: 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa dari 10 siswa nilai rata-rata berat badan 59 kg 
dengan standar deviasi 7,379  
 

 
 
Interpretasi Hasil: 

Hasil perhitungan nilai “t” adalah sebesar 1,714 dengan p-value (uji 2 arah). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil hipotesis menerima Ho, sehingga dengan kata lain 
secara statistik “tidak ada perbedaan yang bermakna pada berat badan siswa 9 (nilai 

p=0.121 lebih besar dari nilai alpha = 0,05)” 
 

Note : Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima 
            Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak 
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b. UJI-T 2 SAMPEL BERPASANGAN 

 

• Uji-t sampel berpasangan adalah penguji-an untuk mengetahui apakah ada 
perbe-daan nilai dari satu sampel sebelum dan sesudah dilakukan perlakukan 

tertentu. 
• Perhatikan walaupun dinamakan 2 sampel namun sebenarnya menggunakan 

sampel yang sama. Hanya saja dilakukan peng-ambilan data 2 kali pada waktu 

yang ber-beda. 
 
Contoh : 

 
Untuk meneliti apakah obat penurun berat badan benar-benar bekerja. Dilakukan pe-

nelitian terhadap sukarelawan. Sebelum diberi obat, berat sukarelawan ditimbang. 
Kemudian selama satu minggu sukarela-wan meminum obat penurun berat badan. 

Seminggu kemudian dilakukan pengukur-an berat badan kembali dengan data  yg 
ditampilkan sbb : 
 

 
 

 
 

 

Langkah-langkah : 

a. Input data di atas 

b. Klik menu Analyze, kemudian Compare Means dan Paired-Samples T test 
c. Masukkan variabel berat_sebelum ke Variable1 dan berat_sesudah ke Variable2. 

d. Klik OK 
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Outputnya : 

 

 

 

 

Interpretasi Hasil: 
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Hasil menunjukkan bahwa dari 16 subyek yang diamati terlihat bahwa rata-rata 
(mean) berat badan sebelum minum obat penurun berat badan adalah 73 dengan nilai 

standar deviasi 12,543 dan berat badan sesudah minum obat penurun berat badan 
adalah 72,81 dengan nilai standar deviasi 11,490 

 
Untuk mengetahui nilai uji T akan dapat dilihat dari output selanjutnya 

 
 
Interpretasi hasil: 

Dari hasil analisis diperoleh hasil korelasi antara kedua variabel, yang menghasilkan 
nilai 0,983 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000. Hal ini menyatakan bahwa korelasi 
antara berat badan sebelum intervensi dan sesudah intervensi berhubungan secara 

nyata, karena nilai probabilitasnya <0,05.  
 

 
 
Interpretasi Hasil: 
Dari hasil uji-t berpasangan tersebut terlihat bahwa rat-rata (mean) perbedaan antara 

berat badan sebelum dan setelah intervensi adalah sebesar 0,188. Hasil perhitungan 
nilai ‘t’ adalah sebesar 0,305 dengan p-value 0,764 (uji 2-arah). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil hipotesis menerima Ho, sehingga dengan kata lain secara 
statistik. “tidak ada perbedaan yang bermakna antara rata-rata berat badan sebelum 
dan sesudah minum obat penurun berat badan (nilai p=0,764 lebih besar dari nilai 

alpha=0,05) 
 
 
Wilcoxon Rank Test 

 

Wilcoxon signed rank test pertama kali diperkenalkan oleh Frank Wilcoxon pada tahun 
1949 sebagai penyempurnaan Uji Tanda. Selain memperhatikan tanda perbedaan, 
Wilcoxon signed rank test memperhatikan besarnya beda dalam menentukan apakah 

ada perbedaan nyata antara data pasangan yang diambil dari sampel atau sampel 
yang berhubungan. Skala data minimal ordinal 

 
Langkah-langkah penyelesaian Wilcoxon Rank Test: 
 

HIPOTESIS KRITERIA 

  

Uji 2 Pihak Uji 2 Pihak 
Ho : P(Xi) = P(Yi) T+/T- terkecil ≤ Wα/2 (T table)  Ho ditolak 
H1 : P(xi) ≠ P (Yi) T+ /T- terkecil > Wα  Ho tidak dapat ditolak 
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Uji Pihak KIri Uji Pihak Kiri 
Ho : P(Xi) ≥ P(Yi) T+/T- terkecil ≤ Wα  Ho ditolak 

H1 : P(Xi) < P (Yi) T+/T- terkecil > Wα  Ho tidak dapat ditolak 
  

Uji Pihak Kanan Uji Pihak Kanan 
Ho : P(Xi) ≤ P (Yi) T+/T- terkecil ≤ Wα Ho ditolak 
H1 : P(Xi) >P(Yi) T+/T- terkecil > Wα Ho tidak dapat ditolak 

 
 

 
Soal : 

Agar produksi rakitan harian meningkat, diusulkan agar dipasang lampu penerangan 

yang lebih baik serta music, kopi, dan donat gratis setiap hari, pihak manajemen setuju 

untuk mencoba pola tersebut dalam waktu yang terbatas. Jumlah rakitan yang 

diselesaikan oleh kelompok pekerja adalah sebagai berikut: (lihat di soal) 

Dengan menggunkan Uji Wilcoxon Rank Test, apakah usul tersebut dapat 

meningkatkan produksi perakitan? 
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Hipotesis: 

Ho : P(Xi) ≥ P (Yi)  Usulan tersebut tidak dapat meningkatkan produksi rakitan 

Hi : P(Xi) < P(Yi)  Usulan tersebut dapat meningkatkan produksi rakitan 
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Kriteria 

T+/T- terkecil ≥ T table (Wα)  Ho tidak dapat ditolak 

T+/T- terkecil < T table (Wα)  Ho ditolak 
 
Pengujian 
T hitung = Jumlah Ranking Terkecil = 34 
T Tabel  = dicari dengan menggunakan table Wilcoxon dengan n (jumlah sampel 

tanpa tanda nol) = 13, α=5%   T table = 22 
Ternyata, T hitung > T table atau 34 > 22, maka Ho tidak dapat ditolak 

 
Kesimpulan 
Jadi dengan tingkat signifikansi 5%, usulan tersebut tidak dapat meningkatkan 

produksi perakitan. 
 

Penyelesaian dengan SPSS: 

1. Bukalah software SPSS 
2. Pada lembar variable view ketik Sebelum pada baris 1 dan sesudah pada 

baris ke 2, pada Measure pilih Ordinal. 

3. Kemudian pada lembar Data View masukan data seperti di soal 

4. Klik Analyze  Non Parametric Test  2 Related Samples, pada Menu Bar 

5. Blok sebelum dan sesudah, pindahkan ke kotak Test Pairs dengan tombol 

panah 

6. Klik Option dan beri tanda centang Exclude Cases Listwise 

7. Pada Test Type beri tanda centang Wilcoxon  ok 
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2 Independent Sample The Mann-Whitney Test (U Test) 

 

Uji Mann-Whitney atau lebih dikenal dengan U Test dikembangkan oleh H.B Mann 

dan D.R Whitney tahun 1947 (Sugiyono dan Wibowo, 2002). Metoda non parametric 

ini digunakan untuk menguji hipotesis tentang beda dua rata-rata populasi dengan 

data independent (Atmaja, 1997). Data independent adalah dua data yang berasal 

dari dua sampel. 

 

Manajer marketing PT TULIP menyatakan terdapat perbedaan tingkat kepuasan 

konsumen pembeli rumah antara tipe 90 dan tipe 100. Guna membuktikan pernyataan 

tersebut diberikan kuesioner terhadap sejumlah sampel dan diperoleh data sebagai 

berikut: 

 

Kepuasan Konsumen 

Tipe 90 Tipe 100 

3 5 

4 4 

3 4 

3 4 

3 5 

5 5 

4 3 

4 3 

5 5 

3 4 

5 4 

6 5 

3 3 

5 4 

4 3 

 

Jika diasumsikan data tidak normal, dengan menggunakan alpha 5% Ujlah hipotesis 

manajer marketing 

 

 

 


